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ABSTRAK 
Nama : Ismail Sabaruddin 
NIM : 201310110311097 
Judul : TINJAUAN KRIMINOLOGIS - YURIDIS  TERHADAP 
TINDAK PIDANA PENCURIAN ALIRAN LISTRIK 
(Studi Kasus di PLN Wilayah Sulselbar) 
Pembimbing : Mokh. Najih, SH., M.Hum., P.hD. 
  Dr. Haris, SH. MH. 
Salah satu tindakan kriminal yang sering terjadi di masyarakat adalah 
pencurian listrik oleh pelaku kejahatan, baik yang dilakukan oleh individu atau 
badan hukum yang notabene dijalankan oleh individu atau organisasi. Penelitian 
ini mengambil rumusan masalah, apakah yang menjadi penyebab pencurian listrik 
di PLN Daerah Sulselbar dan upaya mengatasinya dan juga cara mengatasi 
pencurian listrik di PLN Daerah Sulselbar dilihat dari perspektif hukum pidana. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis kriminologis dengan 
sumber data primer yang diperoleh melalui wawancara, dokumen tertulis, dan file 
di tempat melakukan penelitian. Dan data sekunder berasal dari studi kepustakaan 
dan peraturan perundang-undangan. Teknik pengumpulan data berupa proses 
memberikan pertanyaan dan jawaban, dengan lokasi penelitian di PLN Area 
Sulselbar dan Polisi Daerah Sulselbar sebagai tempat pengambilan data primer. 
Kemudian data penelitian dianalisis dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa jumlah pelanggan yang 
melakukan pencurian listrik di kota Makassar dalam 2 tahun terakhir telah 
meningkat dari 2016-2017, data yang diperoleh pada tahun 2016 hanya ada 270 
pelanggaran sedangkan pada tahun 2017 ada 1431 pelanggaran. Dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya adalah faktor ekonomi, 
faktor sosial, dan faktor lemahnya penegakan hukum. Sebagai kesimpulan, upaya 
untuk mengatasi pencurian listrik adalah dengan upaya preventif dan represif, 
yaitu untuk melakukan pemeriksaan setiap dua bulan sekali, memberikan 
sosialisasi hukum kepada masyarakat, serta mengambil tindakan cepat atas 
pelanggaran dan untuk memberikan hukuman bagi pelanggar. Dan juga 
meningkatkan pengawasan dan koordinasi antara PLN dan Polisi. 
Kata Kunci : Kriminologi, Tindak Pidana, Listrik 
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ABSTRACT 
 
Name : Ismail Sabaruddin 
NIM : 201310110311097 
Title : TINJAUAN KRIMINOLOGIS - YURIDIS TERHADAP 
TINDAK PIDANA PENCURIAN ALIRAN LISTRIK 
(Studi Kasus di PLN Wilayah Sulselbar) 
Supervisior : Mokh. Najih, SH., M.Hum., P.hD. 
   Dr. Haris, SH. MH. 
 
One of the most common criminal acts in society is the theft of electricity 
by the perpetrators of crimes, whether committed by individuals or legal entities 
that in fact run by individuals or organizations. This research takes the 
formulation of the problem, what is the cause of electricity theft in PLN Area 
Sulselbar and efforts to overcome it and also how to overcome the theft of 
electricity in PLN Area Sulselbar seen from the perspective of criminal law. This 
research uses criminological juridical approach method with primary data source 
obtained through interview, written document, and file at place of doing research. 
And secondary data comes from literature studies and legislation. Data collection 
techniques in the form of a process of providing questions and answers, with 
research sites in the PLN Area and Sulselbar Regional Police as the primary data 
collection. Then the research data is analyzed by qualitative descriptive research 
method. Based on the results of the study, it was found that the number of 
customers who committed electricity theft in the city of Makassar in the last 2 
years has increased from 2016-2017, data obtained in 2016 there are only 270 
violations whereas in 2017 there were 1431 violations. It can be concluded that 
the factors that cause the occurrence are economic factors, social factors, and the 
weak factor of law enforcement. In conclusion, the attempt to overcome the theft 
of electricity is with preventive and repressive efforts, namely to conduct a two-
monthly examination, provide legal socialization to the public, and take 
immediate action on violations and to impose penalties for offenders. And also 
increase supervision and coordination between PLN and Police. 
 
Keywords: Criminology, Criminal act, Electric, 
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